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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh disclosure, audit lag, dan audit 

tenure terhadap penerimaan opini audit going concern pada perusahaan – perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2010 - 2014. Berdasarkan 

hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari hasil pengujian regresi menunjukan bahwa variabel disclosure (X1) tidak 

berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern. Hal ini membuktikan 

bahwa penerimaan opini audit going concern tidak dapat diukur dari tingkat 

pengungkapan suatu perusahaan. 

2. Dari hasil pengujian regresi menunjukan bahwa audit lag (X2) tidak berpengaruh 

terhadap penerimaan opini audit going concern. Ini mengindikasikan bahwa 

perusahaan yang menerima opini audit going concern tidak membutuhkan waktu 

audit yang lebih lama dibandingkan perusahaan yang menerima opini wajar tanpa 

pengecualian. 

3. Dari hasil uji regresi menunjukan bahwa audit tenure (X3) tidak berpengaruh 

terhadap penerimaan opini audit going concern. Ini menunjukan bahwa bahwa 

independensi auditor tidak terganggu dengan lamanya perikatan yang terjadi antara 

klien dengan auditor. 
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B. Saran 

Peneliti mengakui bahwa penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan dan masih 

terdapat keterbatasan-keterbatasan yang ada. Adapun beberapa saran yang dapat penulis 

berikan, yaitu : 

1. Dari hasil uji koefisien determinasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen sebesar 7%, 

sedangkan sisanya sebesar 93% dijelaskan oleh variabel- variabel lain diluar model 

penelitian. Maka untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel-

variabel lainnya, yang mempunyai pengaruh terhadap penerimaan opini audit going 

concern.  

2. Penelitian ini hanya dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia, penelitian berikutnya dapat melakukan penelitian dengan objek 

yang berbeda misalnya perusahaan sektor keuangan untuk memperoleh konsistensi 

hasil penelitian. 

 


